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 Penelitian ini membahas tentang keefisienan e-SPT terhadap pelaporan SPT wajib 
pajak orang pribadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar pengaruh 
penerapan e-SPT terhadap efisiensi pelaporan SPT wajib pajak orang pribadi. Metode yang 
digunakan adalah metode survei dengan analisis regresi linier sederhana. Penelitian 
mengambil sampel sebanyak 50 wajib pajak dari populasi sebanyak 100 wajib pajak. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability Sampling dengan menggunakan 
teknik Simple Random Sampling. Kesimpulannya adalah penerapan e-SPT memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap efisiensi pelaporan SPT wajib pajak orang pribadi dilihat dari t 
hitung > t tabel (2,061 > 2,011). 
 




 This research discusses the efficiency of e - SPT to reporting individual SPT taxpayers . 
The research was to determine how much influence the implementation of the efficiency of e - 
SPT reporting individual SPT taxpayers. The method was a survey method with simple linear 
regression analysis . The reseach took a sample of 50 taxpayers from a population of 100 
taxpayers . The sampling method in this research was the Probability Sampling using simple 
random sampling technique . The conclusion is that the implementation of e - SPT has a 
significant impact on the efficiency of the reporting individual taxpayer returns seen from t test 
> t table ( 2.061 > 2.011 ) . 
 




ajak sendiri diharapkan bisa meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Pajak 
bersifat tidak langsung dapat dinikmati oleh setiap masyarakat. Pajak juga 
mempunyai peranan dalam Negara dalam hal pembangunan, karena pajak 
merupakan pendapatan Negara untuk membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran  
pembangunan. Sampai sekarang, jumlah Wajib pajak yang terdaftar dalam jumlah  NPWP yang 
dikeluarkan oleh Dirjen Pajak selama puluhan tahun hanya mencapai sekitar 3.6 juta. Seiring 






kesempatan untuk melayani wajib pajak dengan membuat aplikasi e-SPT. Formulir SPT tidak 
lagi harus di ambil ke Kantor Pelayanan Pajak dan pelaporan SPT akan lebih efisien dan efektif 
mengingat setiap tahunnya pelaporan SPT tidak mencapai target yang telah di targetkan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan. Aplikasi e-SPT ini sendiri bertujuan 
untuk memberikan kemudahan kepada wajib pajak untuk menyampaikan dan melaporkan SPT. 
Berdasarkan wawancara yang tidak terstruktur terhadap KPP Pratama Ilir Barat I 
Palembang sejak ditetapkan e-SPT masih banyak terjadi kesalahan dalam pelaporan seperti 
salah pengisian formulir, padahal pihak sudah sering melakukan sosialisasi, seminar mengenai 
e-SPT baik itu dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP), maupun melalui organisasi 
seperti JP3I, IKPI, IAI yang dilakukan pada saat pelaporan SPT. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik  untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 
dalam rangka mengetahui tingkat efektifitas penerapan e-SPT terhadap pelaporan SPT Wajib 
Pajak Orang Pribadi dengan judul sebagai berikut :“Pengaruh Penerapan e-SPT terhadap 
Efisiensi Pelaporan SPT Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan (studi kasus : Wajib 
Pajak Terdaftar di KPP Ilir Barat I Palembang)” 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian SPT 
Pengertian Surat Pemberitahuan (SPT) menurut Mardiasmo adalah surat yang oleh 
wajib pajak digunakan untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak yang terutang 
menurut ketentuan peraturan perundang - undangan perpajakan. [1] 
 
2.2 Pengertian e-SPT 
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.03/2007 yang dimaksud 
dengan e-SPT adalah data SPT Wajib pajak dalam bentuk elektronik yang di buat oleh 
Wajib pajak dengan menggunakan aplikasi e-SPT yang disediakan olek Direktorat Jenderal 
Pajak(DJP), sedangkan yang dimaksud dengan Aplikasi e-SPT ialah aplikasi dari Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP) yang dapat digunakan Wajib pajak untuk membuat e-SPT. [2] 
 
2.3 Tujuan dan  Kelebihan e-SPT 
Tujuan e-SPT menurut Direktorat Jendral Pajak (DJP) adalah Sebagai informasi dan 
bahan evaluasi dan penerapan sistem administrasi modern perpajakan sehingga dapat 
mendorong digilirkannya reformasi administrasi perpajakan jangka menengah oleh DJP 
yang menjadi prioritas dalam reformasi perpajakan terutama dalam melanjutkan penerapan 
sistem administrasi modern perpajakan pada kantor - kantor pajak lainnya di seluruh 
Indonesia. 
Kelebihan e-SPT menurut Direktorat Jendral Pajak (DJP) adalah sebagai berikut: 
1.  Penyampaian SPT dapat dilaukan secara cepat dan aman, karena lampiran dalam bentuk 
media CD/flash disk. 
2. Data perpajakan terorganisasi dengan baik. 
3. Sistem aplikasi e-SPT mengorganisasikan data perpajakan dengan baik dan sistematis. 
4. Penghitungan dilakukan secara cepat dan tepat karena menggunakan sistem komputer. 
 5. Kemudahan dalam penghitungan dan pembuatan Laporan pajak. 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori yang telah di uraikan oleh penulis meghasilkan kerangka 













Sumber : Penulis, 2014 
 




Terdapat pengaruh antara Penerapan e-SPT Terhadap Efisiensi Pelaporan SPT Wajib 
Pajak Orang Pribadi  Usahawan yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat I Palembang. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif 
untuk mengetahui pengaruh e-SPT terhadap pelaporan SPT Wajib Pajak Orang Pribadi 
yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Palembang. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto, variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian, sedangkan tempat dimana variabel melekat merupakan subjek 
penelitian. Subjek penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang 
terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat 1 Palembang. Objek penelitian ini adalah KPP Pratama 
Ilir Barat Palembang. [3] 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Palembang yang berjumlah 100 Wajib Pajak. Untuk 
menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini digunakan perhitungan yang dikemukan 





n  =    Jumlah sampel minimal 
N =    Jumlah Populasi 
e 
  
=    Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel. [4] 
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan taraf kesalahan 10% sehingga sampel 
dalam penelitian mendapat jumlah sampel 50 Wajib Pajak. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah Probability Sampling dengan menggunakan teknik Simple 
Random Sampling. 
 
3.4 Jenis Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada 
responden. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui data Wajib Pajak Orang 











3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kuesioner. Teknik kuesioner dilakukan dengan cara menyebarkan pernyataan tertulis yang 
diberikan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat 
Palembang. 
 
3.6 Analisis Data dan Teknik Analisis 
3.6.1 Analisis Data 
Analisis data yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan pengujian statistik dan 
skala pengukuran dari hasil kuesioner, kemudian hasil pengujian tersebut akan dijelaskan 
menggunakan kalimat-kalimat. 
 
3.6.2 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan e-SPT 
terhadap pelaporan SPT wajib pajak orang pribadi adalah dengan analisis regresi linier 
sederhana untuk meyakinkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap 
variabel terikat. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji t) untuk mengetahui signifikansi 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat serta membuat kesimpulan data yang terakhir 
adalah menghitung koefisien variabel terikat. Sebelum melakukan analisis, sesuai dengan 
syarat metode Ordinary Least Square maka terlebih dahulu harus melakukan uji 
normalitas, uji validitas, uji reliabilitas, dan asumsi klasik. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Validitas 
Tabel 1 
Hasil Validitas Penerapan e-SPT 
Pertanyaan R hitung Kesimpulan 
P1 0.492 Valid 
P2 0.468 valid 
P3 0.306 valid 
P4 0.369 valid 
P5 0.324 valid 
P6 0.306 valid 
P7 0.292 valid 
P8 0.516 valid 
P9 0.070 Tidak valid 
P10 0.381 valid 
P11 0.312 valid 
P12 0.455 valid 
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Efisiensi Penerapan SPT 
Pertanyaan R hitung Kesimpulan 
P1 0.705 Valid 
P2 0.683 Valid 
P3 0.715 Valid 
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 




Penelitian ini menggunakan n=50 orang sehingga r tabel yang didapatkan adalah 0,279 
sehingga apabila nilai r hitung > 0,279  maka instrumen dikatakan valid. 
Maka P9 pada variabel penerapan e-SPT dianggap tidak valid karena nilai r hitung < r tabel 
(0.070 < 0.279). 
 
4.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 3 






Penerapan e-SPT ,649 12 
Efisiensi 
Pelaporan SPT ,790 3 
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 
 
Tabel 3 menunjukkan nilai crobanch alpha pada tiap variabel yang diujikan. Pada 2 
variabel memiliki nilai crobanch alpha yang lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan 
reliabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan memiliki nilai konsisten 
yang apabila diajukan kembali dapat memperoleh jawaban yang relatif sama dengan hasil 
yang didapat sebelumnya. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnof Test 
 














Test Statistic .096 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 
 
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa assymp sig (2 Tailed) adalah 0,200. Berdasarkan 
hasil pengujian Kolmogorov-Smirnof, apabila Assymp Sig (2 Tailed) bernilai lebih besar 
dari 0,05 maka nilai residual dikatakan normal. Hal tersebut membuktikan bahwa nilai 














4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
 
Tabel 5 














N 50 50 
        Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 
 
Tabel 5 menunjukkan korelasi antara penerapan e-SPT dengan unstandardized 
residual memiliki signifikan 0.902 yang lebih dari 0.05, karena signifikan lebih besar dari 
0.05 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
4.4 Analisis Regresi Linier Sederhana 
4.4.1 Uji t 
Tabel 6 
Hasil Uji t 
 
Model t Sig. 
1 (Constant) 2.042 .047 
Penerapan e-SPT 2.061 .045 
          Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 
 
Nilai t hitung > t tabel (2,061 > 2,011) dan signifikan  < 0,05 (0,045 < 0,05) maka Ho 
ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Penerapan e-SPT berpengaruh signifikan terhadap 
Efisiensi Pelaporan SPT WPOP. 
 
5. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial penerapan e-SPT 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  efisiensi pelaporan SPT wajib pajak orang pribadi 
dengan nilai t hitung > t tabel (2,061 > 2,011) dan signifikan < 0,05 (0,045 < 0,05). Maka 




Berdasarkan Kesimpulan yang telah dikemukan, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Saran untuk KPP Ilir Barat 1 Palembang KPP Ilir Barat 1 Palembang sebaiknya lebih 
memperbanyak sosialisasi e-SPT baik mengenai cara pengisian, cara pelaporan, folmulir 
yang digunakan, dan kelebihan dalam menggunakan e-SPT, agar seluruh Wajib Pajak dapat 
melaporkan pajak dengan mudah, cepat, dan aman. 
 




2. Saran untuk peneliti selanjutnya 
Penulis memberikan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya agar penelitian selanjutnya 
dapat lebih baik lagi, yaitu: 
a.  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian bukan hanya terbatas pada 
KPP Ilit Barat 1 Palembang saja sehingga hasil data yang didapat lebih baik. 
b.  Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel – variabel independen lain yang 
bias memperngaruhi efisiensi pelaporan SPT sehingga dapat dianalisis pengaruh terhadap 
efisiensi pelaporan SPT. 
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